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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pupuk Phonska berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang hijau yang ditujukkan oleh tinggi tanaman, jumlah daun 4 dan 6 MST,
presentase pembungaan, jumlah polong, berat 100 biji kering dan produksi
perpetak. Dosis 250 kg/ha merupakan dosis terbaik

Populasi tanaman berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kacang hijau yang ditujukkan oleh tinggi tanaman, jumlah daun 4
dan 6 MST, presentase pembungaan, jumlah polong, berat 100 biji kering dan
produksi perpetak. Populasi 201.302 tanaman merupakan populasi tanaman
ideal.

Terdapat interaksi antara perlakuan Pupuk Phonska dan populasi tanaman
pada pengamatan jumlah polong kacang hijau dan berat 100 biji kering.
Kombinasi Pupuk Phonska 250 kg/ha dan populasi 201.302 tanaman

merupakan kombinasi terbaik.

Saran

Sebaiknya menggunakan kombinasi Pupuk Phonska maksimal dengan dosis
250 kg/ha dengan populasi 201.302 tanaman atau 301.822 tanaman untuk
mendapatkan jumlah polong dan berat biji kering yang besar.

Perlunya dilakukan penelitian lanjutan tentang penggunaan Pupuk Phonska
dan populasi tanaman yang ideal untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman kacang hijau.
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